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ABSTRAK

Minuman kemasan saat ini sudah menjadi frend dan gaya hidup karena
praktis dan mudah dibawa. Pada proses produksinya, cairan minuman akan
ditampung terlebih dahulu kemudian diisi pada kemasan. Skala produksi yang
besar, membuat uji coba real jadi tidak efektif untuk dilakukan karena
membutuhkan waktu dan biaya yang besar. Salah satu cara 1alah dengan simulasi.
Simulasi merupakan suatu teknik meniru operasi atau proses yang terjadi dalam
suatu sistem dengan bantuan komputer yang dilandasi beberapa asumsi sehingga
sistem tersebut dapat dipelajari. Ada banyak software yang dapat digunakan untuk
simulasi, salah satunya yaitu Factory I/O. Factory I/O adalah simulasi pabrik 3D
yang dapat membangun dan mensimulasikan sistem industri serta dapat
digunakan dengan teknologi otomatisasi seperti PLC. Hal itu yang menginspirasi
untuk membuat perancangan simulasi pengisian kemasan minuman menggunakan
Factory I/O yang dikendalikan oleh PLC.

Perancangan sistem terbagi menjadi kendali /evel, kendali flow, serta
kendali /evel dan flow. Proses tuning PID menggunakan kombinasi tiga metode
dengan langkah-langkah: model-based, trial and error dan fine tuning. Hasil fine
tuning menggunakan parameter trial and error digunakan pada PID PLC untuk
kendali level dan flow pada tangki Factory I/O. Terdapat tiga ukuran box yang
dianggap sebagai kemasan untuk diisi cairan. Kontroler yang digunakan yaitu
PLC Siemens S7-1200. Koneksi PLC dengan Factory I/O menggunakan Ethernet.

Perancangan kendali /evel dan flow berhasil. Proses tuning PID untuk valve pada
tangki Factory I/O menggunakan metode fine tuning dengan parameter awal trial and
error. Didapat parameter untuk kendali leve/ P = 1,5259; T = 0,0716; D = 0,1324 dan
kendali flow P = 0,0357; 1 = 0,1284; D = 0,0157. Volume keberhasilan pengisian untuk
box kecil 86%, box sedang 99 %, dan box besar 93%.

Kata Kunci: Simulasi, Factory I/O, Tuning PID, Siemens S7-1200.
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FATHURRAHMAN
NRP: 1722902

e-mail: frm.tuy@gmail.com

ABSTRACT

Nowadays packaging drinks is a trend and lifestyle because they are
practical and easy to carry. In the process of production, the water will be
accommodated first and then filled on the packaging. Large production scale,
making real testing so ineffective to do because it requires a lot of time and cost.
One way is by simulation. Simulation is a technique to imitate the operations or
processes that occur in a computer-assisted system based on several assumptions
so that the system can be studied. There are many software that can be used for
simulations, one of them is Factory I/O. Factory I/O is a 3D factory simulation
that can build and simulate industrial systems and can be used with automation
technologies such as PLC. This is what inspires to make design simulation of
filling water packing using Factory 1/O controlled by PLC.

System design is divided into level control, flow control and level-flow
control. The PID tuning process uses a combination of three methods with step:
model-based, trial and error and fine tuning. The fine tuning results using trial
and error parameters used in PID PLC for control level and flow.in Factory I/O
tank. There are three box sizes that are considered as packaging for liquid filling.
The controller used PLC Siemens S7-1200. PLC connection with Factory I/O
using Ethernet.

Level and flow control design have a good results. The tuning process of
PID for valve in Factory /O tank uses fine tuning method with initial parameters
of trial and error. The parameters obtained for level control P = 1,5259; I =
0,0716; D = 0,1324 and flow control P = 0,0357; [ = 0,1284; D = 0,0157. The
success volume of filling for a small box is 86%, medium box 99% and big box
93%.

Keywords: Simulation, Factory I/O, PID Tuning, Siemens S7-1200.
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